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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Industri ritel merupakan salah satu industri yang selalu berkembang dari waktu 

ke waktu dan memiliki peran yang penting bagi perekonomian, karena banyak orang 

yang mendapatkan segala kebutuhannya berkat industri ritel yang ada disekitar mereka. 

Di Indonesia, pertumbuhan industri ritel modern diproyeksi tidak akan mencapai dua 

digit sampai dengan 2 tahun kedepan lantaran pencapaian pertumbuhan ekonomi 

nasional masih belum menggembirakan (Hadyan, 2019). Tertekannya industri ritel bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti konsumsi rumah tangga dan harga komoditas 

perkebunan yang rontok yang dapat mempengaruhi daya beli masyarakat (Liputan6, 

2019). Bahkan pertumbuhan penjualan ritel Indonesia dilaporkan hanya sebesar -3.1% 

pada tahun 2020, yang mana lebih rendah dari tahun 2019 yang sebesar -0.5% 

(Ceicdata, 2020). Dan berikut merupakan grafik pertumbuhan penjualan ritel di 

Indonesia dari tahun 2011 sampai dengan 2020: 

 

Sumber: Ceicdata, 2020 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Penjualan Ritel Indonesia Dari 2011 Sampai 2020 
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Berdasarkan grafik pada Gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

tekanan yang dihadapi oleh industri ritel yang membuat pertumbuhan penjualannya 

semakin menurun di tahun 2020 yaitu sebesar -1.9% pada bulan Februari, yang mana 

rekor ini turun dibanding bulan sebelumnya yaitu sebesar -0.3% pada bulan Januari 

(Ceicdata, 2020). Meski begitu, menurut Ketua Umum DPP Asosiasi Pengusaha Ritel 

Indonesia (APRINDO) Roy N Mande meyakini bahwa industri ritel di Indonesia akan 

terus bertumbuh di tengah menjamurnya e-commerce yang dapat meningkatkan 

transaksi ritel (Kompas, 2019).  

Dalam persaingan di industri ritel, Kementerian Keuangan RI baru saja 

menerbitkan aturan pajak dalam transaksi perdagangan melalui e-commerce untuk 

menciptakan kesetaraan antara ritel konvensional dan online (Katadata, 2019). Hal ini 

dikarenakan revolusi industri 4.0 yang telah membawah perubahan dalam pergeseran 

pola bisnis di Indonesia termasuk industri ritel yang sekarang sedang diguncang dengan 

munculnya e-commerce yang menjatuhkan ritel konvensional (Novalius, 2019).  

Dengan terus berkembangnya teknologi yang memberikan banyak manfaat 

bagi kehidupan dan kerja manusia, perkembangan teknologi yang begitu pesat ini bisa 

menjadi pedang bermata dua bagi beberapa industri dan sektor bisnis seperti sektor 

fashion dan transportasi (Bataraonline, 2017). Bahkan menurut survei Bank Indonesia 

(BI), untuk proyeksi penjualan ritel di kuartal III pada tahun 2019 telah melambat 

sebesar 1.8% apabila dibandingkan dengan kuartal sebelumnya yaitu sebesar 4.2% 

(Alinea, 2019). Dan berikut merupakan dampak yang disebabkan oleh adanya 

kehadiran e-commerce terhadap industri ritel: 
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Sumber: Bataraonline, 2017 

Gambar 1. 2 E-commerce Mengacaukan Value Chain Ritel 

Berdasarkan Gambar 1.2 menjelaskan bahwa salah satu penyebab bisnis ritel 

melambat yaitu banyaknya e-commerce yang membuat pola konsumsi masyarakat 

berubah dan mengacaukan value chain dari bisnis ritel, karena dengan adanya e-

commerce produk-produk yang dibuat oleh produsen bisa cepat sampai atau terjual ke 

konsumen tanpa perlu perantara toko ritel konvensional (Bataraonline, 2017). Namun 

menurut Dewan Pembina Asosiasi Pengelola Pusat Belanja (APPBI) Handaka Santosa 

mengatakan bahwa industri ritel tetap mempunyai harapan untuk berkembang dan 

terjadinya penutupan banyak gerai ritel di berbagai mal adalah salah satu dari strategi 

bisnis perusahaan ritel untuk tetap bertahan (Okezone, 2019). 

Akibat besarnya persaingan dalam industri ritel, ditambah lagi dengan 

kenyataan bahwa untuk berkembang dalam lingkungan bisnis yang tidak pasti dan 
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bergejolak, perusahaan harus bisa berinovasi dan unggul dalam hal praktik dan strategi 

bisnis (Leonade, 2019). Dan salah satu hal yang bisa dilakukan perusahaan untuk 

performa yang lebih baik adalah merekrut sumber daya manusia dengan standar tinggi 

dan memiliki kualifikasi yang tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

(Konsultankarir, 2019). Dengan merekrut sumber daya manusia (SDM) yang tepat 

merupakan suatu aktivitas yang penting dalam mencapai kesuksesan di suatu 

organisasi karena sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam 

pelaksanaan strategi-strategi yang menentukan keberhasilan suatu organisasi 

(Edukatama, 2020).  

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, dan juga merupakan kunci yang 

memastikan kemajuan industri (Merry, 2020). Dalam mengatur sumber daya manusia 

maka diperlukannya manajemen SDM yaitu ilmu yang mengatur hubungan dan peran 

tenaga kerja secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan utama perusahaan 

(Ardiansyah, 2019). MSDM atau Manajemen Sumber Daya Manusia adalah salah satu 

fungsi dalam sebuah perusahaan atau organisasi yang fokus pada kegiatan rekrutmen, 

pengelolaan dan pengarahan untuk orang-orang yang bekerja dalam perusahaan 

tersebut (Karyaone, 2020). Menurut Glints (2018), secara garis besar, tujuan dari 

MSDM adalah untuk menggali potensi karyawan lebih dalam, memungkinkan 

karyawan untuk bisa berkontribusi secara efektif dan produktif untuk dapat mencapai 

tujuan perusahaan, dan menambah nilai pada pemanfaatan strategis karyawan. 

Rekrutmen merupakan proses untuk mencari dan menarik pelamar yang 

berkemampuan untuk diseleksi menjadi karyawan sesuai dengan posisi yang 

dibutuhkan, serta proses rekrutmen ini sendiri dimulai dengan mencari calon pelamar 

dan berakhir dengan diserahkannya surat lamaran kerja dari pelamar ke organisasi yang 

melakukan rekrutmen (Kho, 2018). 

PT. STAR Maju Sentosa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

industri retail yang menjual pakaian pria, wanita, anak-anak, peralatan rumah tangga, 

mainan anak-anak, aksesoris pria dan wanita, dan kosmetik (STAR,2019). Untuk bisa 
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bersaing dengan ritel-ritel lainnya, STAR Deptstore tentu membutuhkan sumber daya 

manusia yang berkualitas sebagai competitive advantage nya, khususnya untuk tenaga 

penjual atau sales person (SPG/SPB). Karena tenaga penjual ini lah yang menjadi 

ujung tombak dari STAR Deptstore sendiri dikarenakan para tenaga penjual ini lah 

yang berhadapan langsung dengan konsumen dan memberikan service sebaik mungkin 

seperti memberitahu kepada konsumen tentang promo-promo yang ada dan juga 

product knowledge dari masing-masing brand yang dipegang oleh para tenaga penjual 

tersebut (STAR, 2019). Di STAR Deptstore sendiri terdapat dua jenis brand yaitu 

direct dan consignment, dalam melakukan proses rekrutmen tenaga penjual, STAR 

Deptstore sendiri menggunakan metode walk in interview, dimana para calon pelamar 

baik yang ingin melamar untuk brand direct ataupun consignment harus langsung 

datang ke STAR Deptstore lalu mengisi form screening dan langsung diwawancarai 

oleh HRD (STAR, 2019). 

SDM merupakan salah satu aset perusahaan yang paling berharga dan harus 

dijaga serta dikembangkan dengan baik dan hati-hati. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan khususnya HRD untuk bisa melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi 

dengan baik dan dapat memperoleh sumber daya manusia yang kompeten dan 

berkualitas untuk bisa membuat perusahaan menjalani misi dan mencapai strategic 

goals serta visinya.  

Alasan mengapa penulis memutuskan untuk memilih PT. STAR Maju Sentosa 

sebagai tempat pelaksanaan kerja magang adalah karena penulis mengambil operation 

management sebagai penjurusan minornya, dan selain itu penulis juga memiliki 

ketertarikan dalam mempelajari bagaimana industri retail bekerja dan mempelajari 

bagaimana perusahaan ritel melakukan proses rekrutmen untuk mendapatkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Dan karena itu, penulis memutuskan untuk memilih 

topik “Proses Rekrutmen dan Seleksi di PT. STAR Maju Sentosa SMS” sebagai materi 

dalam pembuatan laporan kerja magang yang telah dilaksanakan oleh penulis. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Maksud dan Tujuan dari pelaksanaan kerja magang antara lain: 

1. Dengan adanya kerja magang ini, penulis ingin memahami tentang bagaimana 

keadaan dunia kerja secara nyata, khususnya di dunia retail seperti deptstore. 

2. Mendapatkan pengalaman kerja di industri retail dan mengetahui bagaimana 

proses rekrutmen dan seleksi karyawan di deptstore. 

3. Menerapkan ilmu Human Resource yang dipelajari selama kuliah di UMN 

dalam dunia kerja yang nyata. 

4. Menambah wawasan mengenai bisnis deptstore melalui proses kerja di STAR 

Deptstore SMS. 

5. Untuk mencari tahu kualitas sumber daya manusia yang seperti apa yang 

dibutuhkan untuk bisa bekerja dengan baik di industri ritel terutama di depstore. 

 

1.3 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Proses kerja magang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2019 sampai dengan 

16 September 2019 di PT. STAR Maju Sentosa cabang Summarecon Mall Serpong. 

Untuk jam kerja yang dijalani selama proses kerja magang adalah dari hari senin hingga 

hari sabtu dengan total jam kerja selama 8 jam yaitu dari pukul 09.00 sampai dengan 

pukul 17.00 untuk shift pagi, lalu dari pukul 13.20 sampai dengan pukul 21.00 untuk 

shift middle dan dari pukul 14.00 sampai dengan pukul 22.00 untuk shift siang. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan laporan kerja magang yaitu sebagai berikut: 

Bab I : Berisi latar belakang dan alasan mengapa memilih topik Analisis dan 

Implementasi Proses Rekrutmen dan Seleksi di PT STAR Maju Sentosa 

SMS, maksud dan tujuan kerja magang, dan sistematika penulisan. 
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Bab II : Berisi tentang sejarah singkat PT. STAR Maju Sentosa, struktur 

organisasi, landasan teori yang terkait dengan topik laporan kerja 

magang. 

Bab III : Berisi tentang pelaksanaan kerja magang, jabatan dari penulis, jenis 

tugas atau pekerjaan yang dilakukan penulis serta kendala-kendala yang 

dihadapi oleh penulis, dan solusi-solusi dalam menghadapi kendala 

tersebut. 

Bab IV : Membahas tentang kesimpulan selama bekerja di PT. STAR Maju 

Sentosa dan saran yang dapat diberikan penulis kepada PT. STAR Maju 

Sentosa yang dapat membuat perusahaan menjadi lebih baik. 
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